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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa memegang peran sangat penting dalam kehido@ausia
umumnya dan dalam kegiatan berkomunikasi pada knysu Laird (1957)
mengungkapkan bahwa "tiada kemanusiaan tanpa bdhas#ada ada peradaban
tanpa lisan”. Manusia tidak berfikir hanya dengatakoya, tetapi juga
memerlukan bahasa sebagai mediumnya, dimana oeamgtilak akan dapat
memahami hasil pemikiran kita kalau tidak diungkapldengan menggunakan
bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Hal tersdlikemukakan untuk
menggambarkan bagaimana pentingnya bahasa bagsiaanu

Sejalan dengan itu Dhieni (2007) mengungkapkan batalah satu faktor
mendasar yang membedakan manusia dengan hewanlgagan bahasa. Bahasa
merupakan anugrah dari Allah SWT, yang dimana mardepat mengenal atau
memahami dirinya, sesama manusia, alam dan pengptaserta mampu
memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya daengembangkan
kebudayaan (Yusuf, 2006). Pada manusia bahasgakam suatu sistem simbol
untuk berkomunikasi dengan orang lain, meliputiadaipta dan sistem aturan.
Daya cipta tersebut manusia dapat menciptakan ¢g@rimaacam kalimat yang
bermakna dengan menggunakan seperangkat kata desm atang terbatas,
dengan demikian bahasa pada manusia merupakan uWpegaf yang tidak

pernah berhenti (Dhieni, 2007).



Bahasa adalah sarana komunikasi dengan orangtkicekup semua cara
untuk berkomunikasi dimana pikiran dan perasaaryat#tkan dalam bentuk
tulisan, lisan, isyarat atau gerak dengan meng@malkta-kata, kalimat, bunyi,
lambang gambar/tulisan (Dhieni, 2007). Kemampuan penting, mengingat
bahasa adalah kemampuan manusia yang utama, deagasa manusia dapat
berinteraksi dan menjalin hubungan sosial yang senap

Pengembangan bahasa merupakan salah satu bidamgedn dikuasai
anak. Pada masa ini anak usia taman kanak-kanakeridan berbagai
rangsangan yang dapat meningkatkan perkembangasda@mak agar tercapai
secara optimal. Hal tersebut didukung oleh penanirdengan di tetapkannya
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 naR009 tentang standar
tingkat pencapaian perkembangan. Tingkat pencapagskembangan tersebut
menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan yaagpplikan dicapai anak
pada rentang usia tertentu. Perkembangan anak ngsulag secara
berkesinambungan yang berarti tingkat perkembarygag dicapai pada suatu
tahap diharapkan meningkat baik secara kuanti@ddfipun kualitatif pada tahap
selanjutnya. Peraturan Menteri Pendidikan Nasiomamor 58 tahun 2009
mengungkapkan lingkup pengembangan bahasa yaitrakepilan menerima
bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan.

Sejalan dengan pendapat di atas Tharigan (1993)gumgkapkan
keterampilan bahasa mempunyai empat komponen adigi tdari keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan nmemabdan keterampilan

menulis. Keempat keterampilan tersebut memilikiungan yang erat satu sama



lain dan keterampilan di atas perlu dilatih padakanosia taman kanak-kanak
karena dengan kemampuan berbahasa tersebut anakbellgar berkomunikasi

dengan orang lain. Hal tersebut sesuai dengan g@ay yang tertuang dalam
kurikulum 2004 bahwa kompetensi dasar dari perkemgéa bahasa anak usia
taman kanak-kanak yaitu anak mampu berkomunikasiradisan memperkaya
pembendaharaan kata dan menulis simbol-simbol yegmbangkannya.

Pada anak usia taman kanak-kanak (4-6 tahun), kpoamberbahasa
yang paling umum dan efektif dilakukan adalah keimaam berbicara. Berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikudésii kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikaarmikjagasan dan perasaan
(Tarigan, 1993). Berkomunikasi bertujuan untuk dam@nyampaikan pikiran
secara efektif, dalam memahami makna segala sesaamy dikomunikasikan
atau disampaikan. Belajar berbicara dapat dilakuk@ak dengan bantuan dari
orang dewasa melalui percakapan. Sehingga anakragaemukan pengalaman
dan meningkatkan pengetahuannya bahasanya. Anakumh@nmkan reinforcement
(penguat), reward (hadiah,pujian), stimulasi dandehoyang baik dari orang
dewasa agar kemampuannya dalam berbahasa dapatmberky secara

maksimal.

Hurlock (1978) menyatakan bahwa usia taman kanaklkanerupakan
saat berkembang pesatnya penguasaaan tugas polkaok tharbicara yaitu
menambah kosa kata, menguasai pengucapan kata eaggabungkan kata
menjadi kalimat. Salah satu masalah yang berkaitargan berbahasa di taman

kanak-kanak adalah masih terbatasnya perbendahkassaryang dimiliki anak,



ini ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan ana&ndahengungkapkan ide
ketika menjawab pertanyaan dari guru bahkan terigadaerasa belum paham
apa yang sedang dibicarakan. Permasalahan yamg paéndasar terkait dengan
permasalahan terbatasnya pembendaharaan kata yaiidi danak gangguan
artikulasi seperti sulit mengucapkan huruf r, sy, £, dan ¢ (Hurlock : 1991).

Pembelajaran di taman kanak-kanak memiliki perapanting dalam
mengembangkan  keterampilan berbicara anak. Pengalaivelajar yang
mengesankan bagi anak tentu saja harus di dukweigkalterampilan guru dan
media pembelajaran yang tepat, karena media mexopbigian dari sumber
belajar. Hal ini didukung oleh pendapat yang dikkakan oleh Moeslichatoen
(2004) bahwa guru mengembangkan kemampuan bahasft dengan
menggunakan media yang dapat meningkatkan perkeyabakemampuan
berbicara, mendengar, membaca dan menulis. Gurubsererkesempatan anak
memperoleh pengalaman yang luas dalam mendengaakaerbicara.

Media pembelajaran diharapkan dapat merangsangtkedielajar seperti
yang diungkapkan oleh Gane yang di kutip oleh Sadindkk (1975) bahwa
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkoingpsial yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Media pembelajaraatdapmperluas penyajian
pesan agar mudah dan tidak hanya dalam bentukkktdaertulis/lisan belaka.

Menurut penelitian yang dilakukan Siti Masruroh @) bahwa siswa
dapat menyerap ilmu melalui indra penglihatannyzasgak 83 %, melalui indra
pendengarannya 11 % dan melalui indra yang laindiy%. Berarti dengan

menggunakan media audio visual gerak (LCD), siswapatl menyerap ilmu



sebanyak 94 % dari materi yang ditampilkan dengaimgian 83 % melalui indra
penglihatannya dan 11 % melalui indra pendengaanhyl ini menunjukkan
bahwa media audio visual gerak seperti LCD sangékt Higunakan sebagai
media pembelajaran di sekolah. Senada dengan f@mgiang lain menunjukkan
bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efakifi mudah bila dibantu
dengan sarana visual, di mana 11% dari yang dael&grjadi lewat indera
pendengaran, sedangkan 83% lewat indera penglihaBisamping itu,

dikemukakan bahwa kita hanya dapat mengingat 20%&aga yang kita dengar,
namun = dapat mengingat 50% dari apa yang dilihat ddidengar

(enstain.blogspot).

Adanya kemajuan teknologi, penemuan-penemuan batamd media
pembelajaran salah satunya yaitu VCD interaktif Dvi6teraktif adalah salah satu
bentuk media pembelajaran berbasis komputer yadgldmnya berisi gabungan
teks, gambar, musik, suara dan animasi. VCD mearpatedia yang sudah tidak
asing lagi dan banyak di gunakan oleh masyarakdoniesia. Media VCD
interaktif sama halnya dengan media gambar dan tddgmnakan dalam
pembelajaran yang memberikan kemudahan khususnyi.dial ini di dukung
oleh Nuriana (2007) bahwa “Penggunaan media VCCaddgunakan sebagai
alternatif pemilihan media pembelajaran yang cukwglah untuk dilaksanakan.

Keterbatasan sarana dan prasarana disekolah mébkgebanedia ini
masih jarang di gunakan di sekolah-sekolah (tanaaakkanak, dengan berbagai
alasan sekolah-sekolah biasanya tidak menggunakadiamini dalam

pembelajaran. Padahal penggunaan media sangatikneagr anak, karena pada



dasarnya anak menyukai gambar-gambar apalagi yantukmya audio visual
selain menarik media ini juga mengandung nilaitniladukatif yang
penggunaannya diharapkan dapat evektif dalam mdrgegkan keterampilan
berbicara anak.

Penggunaan media pembelajaran VCD interaktif dapaimberikan
kesempatan kepada anak untuk meningkatkan ketdeamipérbicaranya. Anak
yang melihat gambar-gambar, cerita, maupun permaimgilam media
pembelajaran VCD interaktif merupakan salah satdiangang menyajikan pesan
audio visual. Gambar yang menarik menarik perhatrak akan langsung tertuju,
sehingga akan menimbulkan suasana yang menyenahggaanak. Gambar dan
suara yang mucul membuat anak tidak cepat boshimgsm mendorong ia untuk
mengetahui lebih jauh sekaligus merangsang niaatmmereka untuk belajar
(Ermayani, 2009).

Media pembelajaran VCD interaktif sebagai salahu saedia untuk
menyampaikan pesan kepada anak, sehingga mempdrmudayampaikan
materi kepada anak karena proses pembelajaran makbosankan. Eliawati
(2005) mengemukakan bahwa salah satu fungsi medialala untuk
mengkongkritkan konsep-konsep yang abstrak padak, an@aka dengan
digunakannya media pembelajaran VCD interaktifrim@asi-informasi yang anak
diperjelas melalui gambar-gambar dan informasi ydagat mengembangkan
keterampilan berbicara anak.

Penulis melakukan penelitian di kelompok B RA.Anidikarenakan

keterampilan berbicara anak kelompok B RA.Anisasdbut masih harus



ditingkatkan. Berdasarkan observasi pendahuluambpkjarannya sebagian
besar masih bersifat konvensional dan media yaggndkannya pun masih
kurang bervariatif. Berdasarkan latar belakangetars maka penulis memilih
fokus penelitiannya pada “EFEKTIFITAS PENGGUNAAN DR
PEMBELAJARAN VCD INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK TAMAN KANAK-KANAK?”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumusebagai berikut :
“Bagaimana meningkatkan kemampuan berbicara analalunepenggunaan
media pembelajaran VCD interaktif di RA.Annisa?”.

Permasalahan di atas dapat dirumuskan dalam bebgraganyaan
penelitian diantaranya :

1. Bagaimana kemampuan berbicara anak sebelum peraggumaedia
pembelajaran VCD interaktif?

2. Bagaimana kemampuan berbicara anak sesudah pemagguneedia
pembelajaran VCD interaktif?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalamakgpoan berbicara
anak sebelum dan sesudah menggunakan media pesndela)/CD

interaktif?



C. Tujuan Masalah

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memdelrgambaran
tentang peningkatan kemampuan berbicara anak diAMm¥dsa melalui
penggunaan media pembelajaran VCD interaktif. Tujuenum tersebut dapat
dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus sebagéub:

1. Untuk mengetahui kemampuan berbicara anak sebedtggpnaan media
pembelajaran VCD interaktif.

2. Untuk mengetahui kemampuan berbicara anak seswgpnaan media
pembelajaran VCD Interaktif.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dalamakepuan berbicara
anak sebelum dan sesudah menggunakan media pesndeldyCD

interaktif.

D. Manfaat Pendlitian

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan dappéroleh manfaat yang
dapat memperkaya konsep-konsep maupun prinsipypriegatang kemampuan
berbicara pada anak melalui penggunaan media pejataai VCD interaktif.

1. Manfaat Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawalan pengetahuan

yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan beabar@ak melalui

penggunaan media pembelajaran VCD interaktif.



2. Bagi Guru
Untuk peningkatan pemahaman guru tentang pentingngaingkatkan
kemampuan berbicara anak sejak usia dini melalueggan penggunaan
media pembelajaran VCD interaktif dan menjadi masukuntuk
memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka micatien kemampuan

berbicara anak.

E. Asumsi

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan beberaggaman dasar sebagai
berikut :

1. Kemampuan berbahasa sangat penting, mengingat eahdalah
kemampuan manusia yang utama. Dimana manusia blepateraksi dan
menjalin hubungan sosial dengan sempurna.

2. Upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara aapktddilakukan
dengan menggunakan media pembelajaran VCD intérakti

3. Usia TK merupakan saat berkembang pesatnya peraju&sgas pokok
dalam berbicara, yaitu meningkatkan kosa kata, oes®) pengucapan
kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat.

4. Media pembelajaran VCD interaktif menampilkan gafamteks, gambar,
musik, suara dan animasi, dimana penggabunganbtérseemberikan
pengalaman belajar yang lebih baik di bandingkamgde menggunakan

media lain.
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian (Sugiono, 2008). Dalam penelitian imdtgat Hipotesis Nol (Ho) yang
merupakan sebuah hipotesis yang menyatakan tidakyadperbedaan, korelasi,
pengaruh. Hipotesis Alternatif (Ha), merupakan tep® yang menyatakan

adanya perbedaan, korelasi dan pengaruh.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kepuen berbicara anak
taman kanak-kanak sebelum dan sesudah penggunaatia me

pembelajaran VCD interaktif.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampeabidara anak taman
kanak-kanak sebelum dan sesudah penggunaan medlibelpgaran

VCD interaktif.

G. Definis Operasional

1. Media pembelajaran VCD Interaktif
Media pembelajaran VCD interaktif merupakan sesuakedia yang
berbentuk audio visual didalamnya terdapat suatanigan yang dapat dilihat
dan didengarkan langsung oleh anak. Guru memptkdihaayangan dalam
media pembelajaran VCD interaktif tersebut kepasakadan menceritakan
gambar-gambar yang terdapat dalam tayangan VCBoarsAnak mencoba
menceritakan kembali apa yang ia lihat dan ketabtelah melihat tayangan

tersebut.
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Media pembelajaran VCD interaktif ini merupakan VQ®@-11 dari
rangkaian seri BOLALA (cerdas, kreatif, mandiri)C® ini berjudul “Sehat
Makananku Segar Minumanku” dalam VCD ini menceatakentang Bolala
yang ingin mengajak teman-teman untuk mengenalh letekat tentang
makanan yang mengandung nutrisi (Protein, Karbahidfalsium, sayur-
sayuran dan buah-buhan) dan minuman.

Media pembelajaran VCD interaktif ini berbagai nrackegiatan yaitu
interaktif asik, cerita, aku tahu, arena bermaan gandai berbahasa. VCD ini
diperuntukkan untuk anak usia 3-5 tahun dan digkedwleh PT. Akal
interaktif.

. Kemampuan berbicara

Kemampuan berbicara adalah kemampuan yang harubkdiamak TK
dalam mengucapkan kata atau bunyi serta mengeksprede, gagasan, dan
perasaannya kepada orang lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1990:1&%ang tugas
utama dalam belajar berbicara, adalah anak mampuagem&angkan
kosakata, belajar mengucapkan kata, dan membeatinkak.

Selain itu, anak juga dapat berkomunikasi secaanlidengan lafal yang
benar, mendengarkan dan membedakan bunyi suargj bahasa, serta

memahami kata dan kalimat secara sederhana untuggkm@unikasikannya.
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H. Metode Penedlitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadituy suatu proses
menemukan pengertian yang menggunakan data bengga aebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin Hiket&enelitian ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian eksperimental ra@rengin melihat variabel
sebab dan variabel akibat yaitu pengaruh penggumessiia pembelajaran VCD
interaktif untuk meningkatkan keterampilan berkacanak melalui rancangan
ekperimental.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu Pra-ekspatimdengan
rancangan Pre-test dan Pos-test satu kelompokCatatGroup Pre test-Post test
Design.

Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut :

Tabel 1.1

One-group pretest-postes design.

01 X 02
v v v
Keterangan :

O1: pre-test sebelum diberi perlakuan
X : perlakuan, dalam hal ini penggunaan media tapran VCD interaktif

0O2: post-test sesudah diberikan perlakuan
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Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak khlayaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yaagukéan sebelum
eksperimen (O1) disebut pre-test, dan observasdabseksperimen (O2) disebut
post-test. Perbedaan antara O1 dan O2 yaitu O2i@3Lirdsikan merupakan efek
dari treatment atau eksperimen Sugiyono (2008:.111)

Variabel adalah konsep yang telah dioprasionalksehingga dapat
diamati dan dapat di ukur serta dapat terlihat yalaariasi.

Variabel bebas I{dependen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variategdenden (terikat),
(Sugiyono, 2008). Penelitian ini variabel bebasmaglah penggunaan media
pembelajaran VCD interaktif yang disebut sebagaiwsperlakuan.
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yamgmtjaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,)20@8iabel terikat dari pada
penelitian ini adalah meningkatkan keterampilarbizara anak Taman Kanak-
kanak.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terthiis:aobyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya ($oigo, 2008).

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah sisweisRA.Annisa dengan jumlah
11 orang.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi tersebut.
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel madom samplingnbn
probabbility sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2008), dimana teknik sAngalam penelitian ini
termasuk teknik sampel jenuh yaitu semua anggopaulpsi digunakan sebagai
sampel.

Bertolak pada teori tersebut maka sampel dalam liganeini adalah

siawa-siswi kelompok B dengan jumlah sampel 11gran

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikeku dengan cara
mengukur skor keterampilan berbicara anak sebei) @an setelah perlakuan
(O2) yang diberikan pada sejumlah sampel. Angkarketpilan berbicara anak
tersebut diperoleh melalui observasi guru kelagdemelalui pengisian lembar
ceklis berdasarkan indikator - indikator yang teldibebutkan dalam definisi
oprasional, kemudian diperoleh rata-rata angkar&etgilan berbicara anak baik
pada sebelum perlakuan (O1) dan (O2) setelah perakSedangkan perlakuan
terhadap penggunaan media pembelajaran VCD interdikini berupa VCD
interaktif untuk anak usia Taman Kanak-kanak dengarat memenuhi kriteria

indikator-indikator yang telah diungkapkan dalarfirdsi oprasional.
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J. Lokas Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RA.Annisa yang berlokds JL.Raya Pasar
Lama No.35 RT.02/RW.02, Desa Cililin, Kecamatarili@ijl Kabupaten Bandung
Barat 40562. Kurang lebih 200 meter dari JL.RayanAdlun Cililin. Di sebelah
Utara berbatasan dengan tanah penduduk (sawalsetlalah Selatan berbatasan
dengan perumahan penduduk, sebelah Timur berbatdsagan perumahan

penduduk dan di sebelah Barat berdasarkan dengamaean penduduk.



